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MOTTO

“Pelatihan merupakan suatu proses yang akan menghasilkan suatu perubahan

perilaku yang berbentuk peningkatan kemampuan sasaran”.

(Notoadmodjo, sockidjo. 1998. Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta :

Rineka Cipta)
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bidang transportasi mempunyal peranan yang sangat vital dalam
berbagai aktivitas perekonomian. Bisa dikatakan bahwa bidang transportasi
merupakan urat nadi dalam perekonomian. Kereta api sebagai salah satu alat
transportasi darat mempunyai banyak keunggulan jika dibandingkan dengan
transportasi darat lainnya. Keunggulan kereta api itu antara lain ; hemat energi,
hemat lahan, sahabat lingkungan, tingkat keselamatan tinggi dan mampu
mengangkut dalam jumlah besar dan masal. Walaupun mempunyai banyak
keunggulan seperti dikatakan di atas, kereta api Indonesia juga masih mempunyai
banyak kelemahan. Sebagian besar masyarakat pengguna jasa transportasi darat
umumnya mengatakan kereta api Indonesia penuh ketidakteraturan, hal ini bisa
dilihat dari jadwal kedatangan kereta api yang sering terlambat, waktu tiba
ditempat tujuan yang juga sering terlambat, toilet yang kotor, kaca kereta yang
rusak, pedangang asongan yang mengganggu, antrian pembelian tiket yang
panjang dan lain sebagainya. Hal 1m menggambarkan bahwa perkereta-apian
Indonesia perlu ditingkatkan dan dikembangkan, khususnya dari segi kualitas
pelayanannya.

Pengembangan dan efisiensi yang dilakukan oleh kereta api adalah
menjadikan Perumka sebagai Persero. Perubahan status, dari Perusahaan Umum
Kereta Api (Perumka) menjadi PT. Kereta Api (Persero) sesuai dengan Keputusan
Departemen Perhubungan No.13/05.0003/KA 99 pada tanggal 04 Juni 1999.
Perubahan status merupakan proses restrukturisasi. Hal terpenting dalam
restrukturisasi adalah peningkatan pelayanan, kapasitas dan kesejahteraan
karyawan.

Ada beberapa perbedaan sebagai konsekwensi perubahan status yaitu :

1 Misi. Jika sebelumnya berorientasi public service sekarang menjadi profit

making khususnya pada kereta api kelas Bisnis dan Eksekutif.

7 Laba. Perubahan status juga menyangkut laba. Dalam Perum, 55% laba

L

disetor sebagai dana pembangunan, 20% cadangan umum, 20% cadangan
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tujuan, dan 5% lain-lain. Sedangkan Persero, penggunaan laba didasarkan
pada rapat umum pemegang saham (RUPS), sehingga lebih fleksibel

dalam pembagian laba.

5]

Kepemilikan. Jika Perum 100% sahamnya adalah pemerintah.
Sedangkan, Persero, suatu saat dapat dijual pada umum (publik)

Seperti dikatakan di atas, hal terpenting dalam proses restrukturisasi
adalah  peningkatan pelayanan. kapasitas dan kesejahteraan  karyawan.
Peningkatan kualitas pelayanan dalam suatu organisasi tidak bisa lepas dari
sumber daya yang dimiliki organisasi. Sumber daya organisasi dalam bidang jasa
terdini dari men, money, , machine, methods dan market/service. Dari keseluruhan
sumber daya tersebut, men atau sumber daya manusialah yang paling penting dan
sangal menentukan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi,
karena manusialah yang mengendalikan setiap aktivitas organisasi, menggerakkan
semua potensi yang ada didalamnya, sehingga kemampuan sumber daya manusia
dalam hal ini perlu untuk terus ditingkatkan agar karvawan dapat melaksanakan
dan menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

Masalah sumber daya manusia dapat dilihat dari dua aspek, yakni
kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut jumlah sumber daya manusia
(karyawan) vang kurang penting kontribusinya dalam organisasi dibandingkan
dengan aspek kualitas. Bahkan kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai
dengan kualitas vang baik akan menjadi beban organisasi, sedangkan kualitas
menyangkut mutu sumber dava manusia tersebut, yang menyangkut kemampuan
baik kemampuan fisik maupun kemampuan non fisik (kecerdasan dan mental).
Oleh sebab itu untuk kepentingan pembangunan di bidang apapun, maka
peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan suatu prasyarat utama.

Kualitas sumber daya manusia menyangkut dua aspek juga, yakni aspek
fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut
kemampuan bekerja, berpikir dan ketrampilan-ketrampilan lain. Oleh sebab itu
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia ini juga dapat diarahkan pada

kedua aspek tersebut. Untuk kualitas fisik dapat diupayakan melalui program-
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program keschatan dan gizi, sedangkan untuk meningkatkan kualitas maka upaya
pendidikan dan pelatihan adalah yantg paling diperlukan. Upaya inilah yang
dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Pembangunan disegala bidang telah membawa dampak yang besar
terhadap tingkat pendapatan dan pendidikan masyarakat. Selaras dengan
peningkatan tingkat pendapatan dan pendidikan tersebut semakin meningkat pula
kualitas keinginan dan tuntutan kepuasan masyarakat pengguna jasa terhadap
produk dan pelavanan jasa yang ditawarkan dari sektor publik service, disamping
tingkat persaingan yang semakin tajam. Dengan adanya peningkatan kualitas
keinginan dan tuntutan kepuasan masyarakat pengguna jasa serta pesaingan bisnis
yang semakin tajam PT. Kereta Api (Persero), yang bergerak di sektor publik
service vaitu sebagai penyelenggara dan penyedia jasa pelayanan transportasi di
atas rel tidak bisa menghindar dari fenomena tersebut apabila tidak ingin
ditinggalkan konsumennya.

Demikian pula dengan PT. Kereta Api (Persero) Daop [X Jember,
khususnya Stasiun Jember sebagal perusahaan yang bergerak dibidang jasa
transportasi, maka demi kepuasan dan kenyamanan pengguna jasa, PT. Kereta Api
(Persero) harus memperhatikan kualitas pelayanan, salah satunya dengan
memperhatikan sumber daya manusianya. Salah satu cara untuk meningkatkan
sumber daya manusia dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan, dilakukan
dengan cara memberikan pelatihan terhadap karyawannya, khususnya pelatihan
tentang pelayanan. Dengan adanya pelatihan yang efektif maka ketrampilan dan
pengetahuan karyawan akan meningkat schingga karyawan perusahaan dapat
melaksanakan pekerjaan dengan benar dalam waktu vyang lebih cepat,
memperoleh hasil atau mutu yang lebih baik, kerusakan dapat diperkecil,
peralatan dapat digunakan lebih baik, tingkat kecelakaan dan kesalahan dapat
berkurang, pemborosan dapat ditekan dan mampu mengatasi setiap perubahan.

Dengan adanya pelatihan diharapkan adanya peningkatan kinerja
karyawan sehingga kualitas pelayanan yang diberikan kepada penumpang akan

semakin baik, yang kemudian akan memberikan keuntungan bagi perusahaan.

A
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[.2. Perumusan Masalah

Dalam penclitian ilmiah terdapat obyek tertentu dan agar dapat tercapai
suatu karya vang memenuhi standar kelayakan penulisan. maka setidak-tidaknya
harus mempunyai suatu perumusan masalah vang jelas, sebelum mengkaji
hipotesis untuk melakukan pengujian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
penulis dalam menentukan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian.

Dengan adanya perumusan masalah yang jelas, maka dapat memudahkan
dalam proses pengambilan keputusan terhadap data-data yang dikumpulkan dari
lapangan dan memudahkan dalam memberikan suatu perumusan terhadap
hipotesis yang diajukan. Sehingga data yang diperoleh dan dikumpulkan selalu
mempunyai relefansi dengan perumusan masalah.

Masalah adalah suatu landasan yang dialami pada Kegiatan vaitu berupa
kesulitan-kesulitan, hambatan-hambatan atau kekurangan yang perlu dicari
pemecahannya. Surahmad (1987:33) telah memberikan batasan masalah sebagai
berikut, “Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk
memecahkannya. Masalah harus diartikan sebagai rintangan yvang harus dilalui
dengan jalan mengatasi apabila kita berjalan terus.

Jadi masalah merupakan suatu hal yang harus dilakukan pemecahannya
atau jalan keluarnya, sehingga tidak menjadi persoalan. Dengan demikian masalah
yang dapat dicari jalan keluarnya atau pemecahannya tidak akan mempengaruhi
atau mengganggu perusahaan, bahkan dapat diharapkan membantu jalannya
aktivitas untuk mencapai tujuan perusahaan.

Berkaitan dengan uraian tersebut, dirumuskan masalah sebagai berikut :
“Adakah hubungan antara pelatihan dengan kinerja karyawan pada PT. Kereta

Api (Persero) Daop IX Jember. Khususnya Stasiun Jember ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditentukan

bahwa tujuan dalam penelitian ini adalah -

_.Am-
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I Ingin mengetahui ada tidaknya hubungan pelatihan  dengan kinerja

karyawan. .

N

[ngin mengetahui besarnya tingkat hubungan pelatihan dengan kinerja

karvawan.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

a. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pelaksanaan
pelatihan  sehingga dapat diterapkan sesuai dengan kaidah vang ada.

b. Bagi peneliti lain, sebagai landasan atau bahan informasi vang berkaitan
dengan bahasan penelitian ini.

¢. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
meningkatkan cakrawala berfikir dan  wawasan vang jelas tentang
hubungan pelatihan dengan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas

pekerjaan.

1.4 Konsepsi Dasar

Setelah masalah penelitian dirumuskan, maka langkah yang harus
dilakukan adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi
hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai landasan teoritis untuk pelaksanaan
penelitian. Menurut Supranoto (1986:70) konsepsi dasar adalah -

Suatu pandangan teoritis dari definisi singkat yang mendasari pemikiran
kita guna mencapai jalan keluar atas suatu pemecahan dari persoalan
yang perlu di selidiki, tujuannya adalah untuk menyederhanakan
sejumlah peristiwa.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dikatakan bahwa konsepsi

dasar adalah suatu pandangan yang mendasari pemikiran peneliti untuk mencari

pemecahan dari permasalahan vang ada.
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1.4.1. Pelatihan

Pelatthan memberikan Karyawan ketrampilan yang mereka butuhkan
untuk menjalankan pekerjaan mereka. Pelatihan berfokus pada ketrampilan yang
dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaan karyawan sekarang,

Dalam membahas konsep pelatihan maka terlebih dahulu penulis
menjelaskan pengertian pelatihan. Menurut As’ad (1991:66) pelatihan adalah
sebagai berikut :

I'raining  dimaksudkan  untuk  mempertinggi  kerja  dengan

mengembangkan cara-cara berfikir dan bertindak dengan tepat, serta

pengetahuan tentang tugas pekerjaan. Dengan perkataan lain training
dalam pekerjaan dapat menambah ketrampilan kerja karyawan.

Edwin B.Flippo (Moekijat, 1991:4) mendefinisikan pelatihan sebagali
berikut :

Latthan adalah proses membantu karyawan-karyawan untuk memperoleh

efektivitas dalam pekerjaan mereka yang sekarang atau yang akan datang

melalui  pengembangan kebiasaan fikiran dan tindakan, kecakapan,
pengetahuan dan sikap.

Kemudian Simamora (1995:287) mendefinisikan pelatihan sebagai
berikut : “Pelatihan adalah serangkaian aktivitas yvang dirancang untuk
meningkatkan ketrampilan, pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikap
individu.

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan

adalah serangkaian kegiatan yang berusaha meningkatkan pengetahuan dan

ketrampilan karyawan agar dapat menyelesaikan tugas pekerjaannya dengan baik.

Selain itu pelatihan dapat membantu karyawan dalam memahami suata
pengetahuan praktis dan penerapannya, guna meningkatkan  ketrampilan,
kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Pada dasarmya suatu pelatihan menjadi landasan pokok untuk
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan bagi karyawan dalam Jangka waktu
dekat pada suatu perusahaan. Suatu kewajiban bagi perusahaan untuk memberikan
pelatihan kepada karyawan baru, hal ini karena karyawan baru memerlukan

pelatihan  sebagai tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
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perusahaan, khususnya yang berkenaan dengan pekerjaan yang menjadi tugasnya.

Sedangkan karyawan lama juga memerlukan pelatihan berkenaan dengan tuntutan

pekerjaan agar Karyawan tersebut dapat meningkatkan Kkemampuan kerjanya.
Menurut Moekijat (1991:5) ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar

sesuatu kegiatan itu dapat disebut sebagai pelatihan. Ketiga syarat tersebut

adalah :

I. Pelatihan harus membantu karyawan menambah pengetahuan. Apabila
seorang karyawan menjadi lebih efektif dalam semua pekerjaannya
melalui usaha-usaha sendiri, maka hal itu tidak disebut sebagai pelatihan.

2. Pelatihan harus menimbulkan perubahan dalam kebiasaan bekerja

pegawai, sikapnya dalam pekerjaan, informasi dan pengetahuan yang ia

terapkan dalam pekerjaannya sehari-hari.

3. Pelatihan harus berhubungan dengan pekerjaan tertentu. Karyawan dapat
ikut mengambil bagian dalam berbagai program pendidikan yang disebut
pelatihan, karena hubungannya dengan pekerjaan yang sekarang atau
dengan tugas-tugas tertentu untuk mana kemungkinan dia ditunjuk
dimasa yang akan datang adalah sedikit atau tidak ada.

Program pelatihan merupakan salah satu cara yang tepat untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan karyawan, oleh karena itu
pelaksanaan program pelatihan dalam suatu perusahaan merupakan suatu aspek
yang harus ditangani secara terencana dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan
organisasi, sehingga organisasi dapat merealisasikan tujuannya sesuai dengan
target yang telah ditetapkan.

Sesungguhnya tujuan pelatihan adalah lebih luas dewasa ini daripada
masa lalu. Perbaikan mutu sering menuntut pelatihan, karena program perbaikan
mutu sering mengandaikan karyawan dapat menggunakan ketrampilan berfikir
kritis, menghasilkan peta dan grafik, serta menganalisis data. Para karyawan juga
harus menggunakan atau memperoleh ketrampilan dalam membangun tim.
mengambil keputusan dan komunikasi.

Sama halnya, begitu perusahaan-perusahaan menjadi lebih maju secara

teknologis psra karyawan menuntut pelatihan dalam teknologi dan komputer. Dan
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ketika persaingan semakin meningkat, para pengusaha semakin berpaling ke

pelatihan pelayanan pelanggan (cuswomer-service) untuk memberikan Karyawan

alat-alat dan kemampuan yang mereka butuhkan untuk secara efektif menghadap

pelanggan.

Pada umumnya tujuan pelatihan berhubungan erat dengan jenis daripada

latthan. Sehingga tujuan untuk masing-masing jabatan akan berbeda satu dengan

yang lain. Misalnya tujuan untuk para manajer, akan berbeda dengan petugas

baru, begitu juga tujuan pelatihan para mandor tidak sama dengan tujuan pelatihan

untuk para tenaga staf dan seterusnya. Adapun prinsip-prinsip umum pelatihan

menurut Moekijat (1991:171) adalah sebagai berikut -
1.

Perbedaan-perbedaan individu

Pelatthan harus mengetahui perbedaan dari peserta-peserta pelatihan.
Perlu diperhatikan bahwa beberapa orang belajar jauh lebih cepat dari
orang lam. Perbedaan-perbedaan individu dalam latar belakang
pendidikan, pengalaman dan minat harus Juga diperhatikan dalam
merencanakan proram-program pelatihan.

Hubungan dengan analisis jabatan

Analisis  jabatan dengan persyaratan Jabatan harus menunjukkan
pengetahuan dan kecakapan apakah yang perlu dilakukan oleh masing-
masing jabatan. Pelatihan harus dihubungkan dengan kebutuhan-
kebutuhan, seperti yang ditentukan dalam uraian Jabatan (joh
description). Uraian-uraian jabatan dan bagan-bagan kenaikan jabatan
dapat juga memusatkan perhatian pada pengetahuan dan kecakapan
tambahan yang penting dalam kenaikan Jabatan. Dengan demikian uraian
Jabatan dapat memilih kekurangan-kekurangan dan kebutuhan pelatihan.
Motivasi

Program pelatihan dapat membantu belajar para karyawan dan juga dapat
membantu  mereka dalam pengembangan diri, tetapi belajar dan
pengembangan merupakan proses-proses dimana karyawan harus
memainkan peranan yang aktif Perhatian khusus dicurahkan pada
motivasi para karyawan dalam semua program pelatihan.

Partisipasi aktif

Partisipasi yang aktif dalam proses belajar mengajar mungkin dapat
menambah  minat dan motivasi. Berhubungan dengan itu maka
kebanyakan program pelatihan berusaha mengarahkan pelajar-pelajar
dalam pembicaraan-pembicaraan dan pernyataan-pernyataan mengenai
pandangan mereka.

Pemilihan peserta-peserta pelatihan

Meskipun latihan kerja (job training) mungkin perlu diberikan kepada
semua karvawan baru, banyak program latihan dapat dicadangkan untuk
mereka yang telah menunjukkan minat dan memperlihatkan bakat.

_ AP~
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Kenyataan bahwa individu-individu tertentu dipilih untuk latihan dapat
mengandung didalamnya motivasi tambahan.

Penilaian para pelatih (pengajar)

Efektivitas  kebanyakan  program  pelatihan  secara  langsung
mencerminkan minat dan kemampuan mengajar dari para pelatih
(pengajar), meskipun ada alasan untuk menunjukkan pemimpin-
pemimpin tertentu atau pengawas-pengawas sebagai pelatih, pemilihan
mereka harus diawasi dengan baik. Mereka yang terbukti tidak efektif
sebagai pelatih harus diberhentikan, karena mercka dapat menciptakan
suatu suasana. didalam mana banyak pekerjaan dari orang-orang lain
menjadi tidak efektif.

Metode pelatihan

Harus ada metode pelatihan untuk jenis latihan yang diberikan. Kuliah
merupakan metode yang baik sekali untuk mengajar pengawas-pengawas
baru, tetapi mungkin tidak efektif untuk melatih mandor-mandor guna
mengatasi keluhan-keluhan. Seminar-seminar konferensi, role palying,
demonstrasi semuanya mempunyai tempat sendiri-sendiri dan tidak
satupun yang diterapkan secara umum.

Moekijat mengutip pendapat George R Terry (1991:37) yang

menyebutkan bahwa ada enam macam latihan yaitu :

a.

b.

d.

bersifat

On the job training (latthan sambil kerja)
Adalah praktis dan menggunakan situasi pekerjaan sebagai tempat untuk
memberikan pelajaran.

Vestibule training

Adalah sesuatu yang dilakukan dalam suatu kamar atau ruang latihan
khusus yang terpisah dari tempat kerja biasa.

Apprentice _

Latihan yang mempergunakan gabungan antar kuliah-kuliah ruang kelas,
praktek kerja lapangan dan pengalaman kerja.

Understudy training o
Latihan yang dimana peserta bekerja secara lang'sung un_tuk menjadi
pegawal vang cakap dan mempelajari suatu jents pekerjaan dengan
memberi pelayanan sebagal seorang asisten.

Role playing (memainkan peranan)

Adalah efektif untuk memperoleh kecakapan dalam wawancara dan
situasi situasi hubungan antar manusia khusus.

Conference training _
Menitikberatkan pada masalah-masalah kelompok dan memberikan
praktek dalam mempengaruhi sikap anggota-anggota kelompok yang
lain.

Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelatihan yang

khusus. vaitu pelatihan pelayanan. Dalam rtangka meningkatkan

]
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pelayanan kepada masyarakat di pandang perlu untuk menetapakan petunjuk
pelaksanaan operasional dan standarisasi pelayanan. Petunjuk pelaksanaan
pelayanan ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi petugas pelaksana dilapangan
dalam memberikan pelayanan kepada masyarkat. Pelatihan pelayanan dalam
penelitian ini adalah pelayanan yang telah ditentukan oleh Standar Operasi
Pelayanan Prima Di Stasiun.

Metode pelatihan yang digunakan dalam penelitian ini adalah on the job
training. Pelatihan ini diberikan pada semua jajaran yang ada pada PT. Kereta Api
(Persero) Daop IX Jember, khususnya Stasiun Jember, hal ini terkait dengan
keputusan  Direksi  Perusahaan Umum  Kereta Api Nomor : Kep.
U/LL/006/11/16/KA/99 tentang prosedur tetap pelayanan Kereta Api.

Meskipun dalam hal ini terdapat tujuan masing-masing dalam pelatihan,
namun pada hakekatnya tujuan dari berbagai jenis pelatihan itu adalah sama.
Adapun tujuan pelatihan menurut Dale Yoder (Rachkembarso, SM 1990:38)
antara lain adalah :

Peningkatan efisiensi kerja bagi para pengikut latihan.

Memperkecil waktu latihan.

Mempercepat pengembangan karyawan.

Mengurangi labor turn over.

Meningkatkan ketrampilan latihan  terutama sekali untuk semua
pekerjaan khusus dan lain sebagainya.

g Ly s =

Dalam suatu pelatihan i tentunya mempunyai sasaran tertentu atau

tujuan tertentu, Sedangkan sasaran pelatihan menurut Nitisemito (1982:88) antara
lain disebutkan sebagai berikut :

Kenaikan produktivitas baik kualitas maupun kuantitas.
Kenaikan moral kerja

Menurunnya pengawasan

Menurunnya angka kecelakaan

Menaikkan stabilitas dan fleksibilitas tenaga kerja.
Mengembangkan pertumbuhan pribadi

w10 =

Pelatihan yang dilakukan oleh suatu perusahaan harus mempunyai
sasaran. Perekaan pada ukuran-ukuran ekonomis seperti perhitungan keuntungan
manusia memungkinkan kriteria yang dapat diraba untuk mengevaluasi usaha
pendidikan dan latihan. Ini merupakan langkah pertama dalam memanajemeni
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fungsi

pelatihan dari bagian personalia. Ciri-ciri  dari program pelatihan

berdasarkan sasaran menurut George S El976:75) adalah ;

1.

to

Dengan perumusan baru, pelatihan disebut “Tekhnologi Tingkah Laku”
yang berarti “Merubah Tingkah Laku”. Pelatihan harus membentuk
tingkah laku individu. Jadi jika tidak terjadi perubahan tingkah laku,
maka usaha pendidikan dan latihan tidak berhasil.

Tujuan pelatihan tidak merupakan tujuan akhir, tetapi merupakan bagian
tujuan dari tujuan yang lebih besar. Suatu perusahaan melatih agar
memperoleh tingkah laku tertentu yang diperlukan untuk mencapai
tujuan organisasi.

Efektivitas pelatihan dinilai sehubungan dengan pencapaian perubahan
tingkah laku yang ditentukan dan dirumuskan sebelum usaha pelatihan,

Diharapkan dengan adanya beberapa tujuan pelatihan yaitu untuk

mengembangkan keahlian, mengembangkan pengetahuan dan mengembangkan

sikap, maka perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena

suatu pelatithan dinilai berhasil apabila yang menjadi sasaran dalam tujuan yang

telah ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai.

Menurut Simamora (1997:349) beberapa manfaat yang diperoleh dari

program pelatihan adalah sebagai berikut :

1:

[R®]

T L

Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas (pelayanan).
Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan agar mencapai
standar kinerja yang dapat diterima.

Menciptakan sikap, loyalitas dan kerja sama yang lebih menguntungkan.
Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia.

Mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan.

Membantu karyawan dalam peningkatan pengembangan pribadi mereka.

Menurut ~ Flippo  (1995:215)  program-program  pelatihan  yang

direncanakan oleh perusahaan akan memberi manfaat bagi perusahaan tersebut

berupa :

W ) =

Wy

Peningkatan produktivitas (pelayanan).

Peningkatan moral.

Pengurangan biaya.

Stabilitas organisasi.

Keluwesan atau fleksibilitas organisasi.

Manfaat-manfaat dari program pelatihan di atas tersebut dapat membantu

individu maupun organisasi dalam meningkatkan sumber daya manusia dan

organisasi. Suatu pelatihan memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah
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laku, ketrampilan serta pengetahuan dar karyawan, sehingga sesuai dengan
tuntutan pekerjaan. )
Untuk mengetahui pelatihan digunakan indikator-indikator, menurut
pendapat Simamora (1997:345) yaitu : ketrampilan, pengetalinan, pengalaman
dan perubahan sikap.
Dalam penelitian ini indikator pengalaman tidak digunakan, hal ini di
sebabkan karena pengalaman diperoleh berdasarkan lama masa kerja karyawan,
yang sebagian besar masa kerjanya lebih dari sepuluh tahun, sehingga karyawan
menjadi berpengalaman. Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang dibahas
dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan tiga indikator, yaitu :
a. Ketrampilan.
b. Pengetahuan.
¢. Perubahan sikap.
Dari ketiga indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Ketrampilan
Pengertian Ketrampilan menurut Gibson (1988:5) adalah sebagai berikut :
“Ketrampilan adalah kecakapan yang berhubungan dengan tugas yang dimiliki
seseorang dalam waktu yang tepat”. Dengan demikian ketrampilan berarti
merupakan penguasaan terhadap berbagai tehnik, prosedur serta peraturan
yang berhubungan dengan bidang tugas yang dimiliki individu anggota
organisasi perusahaan. Dengan penguasaan berbagai macam Kketrampilan
maka karyawan akan memperoleh kemudahan dalam melaksanakan tugasnya.
Hal ini tentu saja dapat meningkatkan kinerja karyawannya.

b. Pengetahuan
Pengertian pengetahuan menurut Ranupandojo dan Husnan (1990:14) adalah
sebagai berikut : * Pengetahuan tidak lain adalah hasil dari tahu, pengetahuan
tersebut amat bermanfaat bagi hidup manusia untuk keperluan sehari-hari”.
Dalam hal im yang dimaksudkan dengan pengetahuan adalah pengetahuan
yang berhubungan dengan tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Pada dasarnya pelatihan menjadi landasan untuk meningkatkan ketrampilan

)
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dan pengetahuan bagi karyawan dalam jangka waktu dekat pada suatu

perusahaan.

Perubahan sikap

Pengertian sikap menurut Allport (Aswar, 1988:3) menyatakan bahwa
“Sikap adalah merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu
obyek dengan cara-cara tertentu. Sikap merupakan kesiapan karyawan dalam
merespon sesuatu terhadap lingkungan tertentu pada situasi tertentu pula”
Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini berhubungan dengan sikap
karyawan setelah mengikuti pelatihan yang diharapkan dapat lebih aktif dan
tanggap dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya, sehingga dengan adanya
sikap karyawan yang lebih efektif dan tanggap pada setiap tugas pekerjaannya
diharapkan dapat menyelesaikan tugas pekerjaannya tersebut lebih efektif dan
efisien.

Hal ini disebabkan karena pengetahuan, ketrampilan dan k\sé‘fﬁgat diperlukan
perusahaan untuk membantu karyawannya dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya, sebab sektor jasa yang berkembang pesat memainkan peranan

yang semakin besar dalam perekonomian dunia.

1.4.2 Kinerja karyawan

Dalam suatu organisasi yang mempunyai peranan penting dalam

pencapaian tujuan organisasi adalah karyawan. Tujuan organisasi dapat tercapai

sesuai dengan vang telah ditetapkan, apabila karyawan dapat melaksanakan tugas

yang dibebankan kepadanya dengan baik. sehingga dibutuhkan kinerja yang baik

pula dari para karyawan.

Istilah kinerja berasal dari kata job performance dan actual performance

(prestasi kerja atau prestasi kerja sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).

Pengertian kinerja menurut Mangkunegara (2000:67) sebagai berikut :

Pengertian kinerja adalah hasil Kerja sccara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya b_aik
secara kualitas maupun kuantitas, semakin tinggi kualitas dan Kuantitas
semakin tinggi pula kinerja dari karyawan.

|8
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Sedangkan menurut Simamora (1993:327) kinerja karyawan adalah -
“...tingkat terhadap mana karvawan mencapai persyaratan-persvaratan pekeijaan.
Penilaian kinerja adalah suatu proses mengukur kinerja (perstasi kerja) karyawan
vang pada umumnya mencakup baik aspek kualitatif maupun kuantitatif dari
pelaksanaan pekerjaan”. Dan menurut Dessler (1996:514) kinerja adalah
“kemampuan. kecakapan dan ketrampilan karyawan untuk melaksanakan
tugasnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan organisasi”.

Uraian di atas memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa hasil kerja
yang baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya. sesuai dengan tanggung jawab vang diberikan kepadanya
menunjukkan bahwa karyawan tersebut mempunyai kinerja yang baik. Kinerja
sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi, sehingga secara menyeluruh
dibutuhkan adanya kinerja vang baik dari karyawan, seperti vang dikemukakan
oleh Hasseley (1987:49) bahwa “Hanyalah dengan kinerja yang baik segala tujuan
organisasi dapat terlaksana dengan baik dan dapat tercapai dengan berdaya guna
dan berhasi! guna™.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan gambaran dari tingkat pencapaian hasil kerja (aktivitas) vang
dilakukan oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya guna mencapai
tujuan organisasi.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo (1998:31) faktor yang mempengaruhi kinerja
disingkat menjadi ACHIEVF yang artinya :

Ability - Kemampuan yang dapat dikembangkan

Capacity - Kemampuan yang sudah tertentukan atau terbatas
Help - Bantuan untuk terwujudnya performance atau kinerja
Incentive - Insentive material maupun non material

Environment - Lingkungan tempat kerja karyawan

Validity - Pedoman atau petunjuk dan uraian kerja

Evaluation - Adanya umpan balik dari hasil kerja
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Selanjutnya untuk mengukur atau menilai kinerja diperlukan adanya
ukuran atau indikator dari kinerja.»Dalam menetapkan indikator kinerja harus
dapat diidentifikasikan suatu bentuk pengukuran vang akan menilai hasil vang
diperoleh dari kegiatan (aktivitas) yang dilaksanakan. Hendaknya penectapan
indikator kinerja didasarkan pada perkiraan yang realistis dengan memperhatikan
tujuan sasaan dan hasil yang diinginkan.

Indikator kinerja scbagai ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan dan mencakup indikator masukan (inputs), keluaran (ouiputs), hasil
(result), manfaat (henefif) dan dampak (impacts).

Sesual dengan permasalahan dan tujuan yang akan dibahas dalam
penelitian ini, maka untuk mengetahui kinerja karyawan digunakan indikator-
indikator, menurut pendapat Mangkunegara (2000:67) indikator vyang
dipergunakan yaitu:

a.  Kualitas kerja

b. Kuantitas kerja

Dari kedua indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Kualitas Kerja
Pengertian kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel (1987:101) sebagai
berikut, “Quality of work (kualitas kerja) adalah sejauh mana mutu seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas meliputi ketepatan, kelengkapan
dan kerapian.” Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa kualitas kerja
merupakan mutu hasil kerja dari karyawan yang dapat dilihat berdasarkan
pada standar atau aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

b. Kuantitas kerja
Gomes (2000:142) mengemukakan pendapatnya mengenai kuantitas kerja
sebagal berikut, “kuantitas kerja adalah jumlah kerja yang dilakukan dalam
suatu periode waktu yang telah ditentukan. Dalam hal ini kuantitas kerja
berkaitan dengan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan dalam waktu yang

telah ditentukan. Pengukuran kualitas ini melibatkan perhitungan keluaran dari

proses atau pelaksanaan kegiatan.

;
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1.4.3 Hubungan Antara Pelatihan Dengan Kinerja Karvawan

Didunia ini tidak ada yang tidak berubah kecuali perubahan itu sendiri.
Hanya masalah waktu saja jika pengetahuan dan pengalaman seseorang belum
mengalami Keusangan. Suatu saat pasti akan ada perkembangan baru yang
membuat saat ini dipandang “memadai” menjadi sesuatu yang sangat ketinggalan
Jaman. Deming sangat menekankan pentingnya pelatihan dalam membantu setiap
individu dan organisasi untuk mempelajari proses dan perkembangan pekerjaan
dimasa yang akan datang, selain itu juga berfungsi untuk memotivasi karyawan
menghindari kejenuhan kerja, dan mempersiapkan transisi menuju organisasi
baru.

Pelatihan berperan besar dalam menentukan efektivitas dan efisiensi
suatu organisasi. Beberapa manfaat nyata yang dihubungkan dengan program
pelatihan menurut Simamora (1995 :290) adalah:

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas.

2. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan agar mencapai
standar kinerja vang dapat diterima.

3. Menciptakan sikap, loyalitas dan kerja sama vyang lebih
menguntungkan.

4. Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia.

Mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan.

6. Membantu karyawan dalam peningkatan pengembangan pribadi
mereka.

Lh

Sedangkan menurut Tjiptono (2000:9) bahwa : “Pelatihan sangat penting
bagi setiap orang. Semakin baik karyawan dilatih, maka akan semakin baik pula
kinerjanya. Semakin terlatih baik, maka semakin andal Jasa yang disampaikan
kepada seorang pelanggan. Dalam bidang jasa sudah merupakan suatu keharusan
bahwa ketrampilan dan pelatihan berjalan seiring. Bila itu terjadi maka organisasi
bisa mencapai keunggulan kualitas dan mempertahankan kesesuaian keunggulan

kualitas tersebut dalam organisasi.”

1.5 Model Analisis
Model analisis adalah suatu gambaran mengenai hubungan dan pengaruh

antara variabel-variabel yang terdapat dari penelitian, sehingga akan terlihat jelas
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tentang adanya hubungan dan pengaruh tersebut. Dalam penelitian ini variabel
bebasnya adalah pelatihan vang tidak dipengaruhi oleh variabel lain. dan kinerja
karyawan sebagai vanabel terikat yaitu variabel yang terikat oleh variabel bebas.
Gambar model analisis dapat dilihat di bawah ini :
Gambar 1. Model analisis.
Variabel Bebas Variabel Terikat
Pelatihan Kinerja Karyawan
Variabel bebas X | pelatihan adalah serangkaian aktivitas yang dirancang
untuk meningkatkan ketrampilan, pengetahuan atau perubahan sikap seorang
individu.
Indikatornya terdiri dari :
1. Ketrampilan
2. Pengetahuan
3. Perubahan sikap
Variabel terikat Y, kinerja karyawan terhadap mana para karyawan
mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan.
Indikatornya terdiri dari :
1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas kerja
1.6 Hipotesis ‘
Hipotesis dalam hal ini adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya harus di uji secara empirik. (Nazir, 1983:182).
Berdasarkan definisi tersebut maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah :
Ho: Tidak ada hubungan antara pelatihan dengan kinerja karyawan pada PT. f
|
|

Kereta Api (Persero) Daop X Jember, khususnya Stasiun Jember.

—
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Ha:  Ada hubungan antara pelatihan dengan kinerja karyawan PT. Kereta Api

(Persero) Daop IX Jember, kljususnva Stasiun Jember.

1.7 Operasionalisasi Konsep

Operasionalisasi konsep adalah tentang bagaimana suatu variabel dalam
penelitian. Koentjoroningrat (_‘}2'80:35) memberikan definisi operasional sebagai
berikut : “Operasional adalah merubah konsep-konsep yang berupa comnstruct-
construct dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat
diuji serta dapat ditentukan kebenarannya oleh peneliti.”

Dengan berpijak pada pengertian definisi operasional tersebut maka yang
dimaksud dengan operasionalisasi konsep adalah proses penjabaran variabel-
variabel yang diteliti. Operasionalisasi konsep sangat perlu dalam penelitian untuk
menjabarkan pengertian dari konsep yang dipergunakan sebagai indikator-

indikator dalam variabel menjadi jelas.

1.7.1 Variabel Bebas
Dalam penelitian ini yang menjadi varibel bebas adalah pelatihan.
Adapun indikator-indikator dari variabel bebas adalah:
a. Ketrampilan
Ketrampilan adalah kecakapan yang berhubungan dengan tugas yang dimiliki
seseorang dalam waktu yang tepat Adapun item-item yang dipergunakan
sebagai pengukuran adalah :
1. Tambahan ketrampilan yang diperoleh dalam pelatihan .
2. Tambahan ketrampilan yang diperoleh sesuai dengan yang dibutuhkan
dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
3. Tambahan ketrampilan dalam memperlancar tugas pekerjaan.
b. Pengetahuan
Dalam penelitian ini maksud pengetahuan adalah pengetahuan  yang

berhubungan dengan tugas pekerjaan. Adapun item-item yang dipergunakan

sebagai pengukuran adalah :

e -

—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I Tambahan pengetahuan vang diperoleh dalam pelatihan.

!’\.)

Tambahan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan yang dibutuhkan

dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

(8]

Tambahan pengetahuan dalam memperlancar tugas pekerjaan.
¢. Perubahan sikap
Dalam penelitian ini yang maksud sikap adalah, sikap karyawan setelah
mengikuti pelatihan pelayanan yang diharapkan dapat lebih bersikap aktif dan
tanggap dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya. Adapun item-item yang
dipergunakan sebagai pengukuran adalah -
. Kemampuan dalam memberikan pelayanan yang lebih baik kepada para
pengguna jasa.
2. Karyawan dapat melaksanakan tugas pekerjaan dengan aktif
3. Karyawan dapat melaksanakan tugas pekerjaan dengan tanggap
Selanjutnya untuk mengukur Jawaban responden atas tiap-tiap item
dipergunakan skala pengukuran ordinal yang terdiri dari 3 kategori, yaitu
I. Jawaban (a) diberi skor 3
2. Jawaban (b) diberi skor 2
3. Jawaban (¢) diberi skor 1
Adapun kategori dalam menilai tinggi rendahnya variabel adalah
berdasarkan jumlah item dari masing-masing variabel dikalikan skor 3 dan skor 18
sehingga terdapat skor tertinggi dan skor terendah yang nantinya digunakan untuk
pengelompokan kelas interval dari masing-masing variabel vaitu dengan

menggunakan perhitungan sebagai berikut -

Skor Tertinggi Tiap Jawaban - Skor Terendah Tiap Jawaban

Banyaknya Interval

(Hadi1,1985:212)
- Skor 22-28 = Masuk kategori tinggi
- Skor 15-21 = Masuk kategori sedang

- Skor 8-14 = Masuk kategori rendah ,
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1.7.2 Variabel Terikat
Dalam  penelitian ini varmbel terikatnya adalah Kinerja Karyawan.
Adapun indikator-indikator dari variabel terikat adalah
a. Kualitas kerja
Kualitas kerja menunjukkan sejauh mana mutu seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Dalam penelitian ini kualitas kerja karyawan
berdasarkan Standar Operasi Pelayanan Prima Di Stasiun. Adapun item-item
yang dipergunakan sebagai pengukuran adalah :
I. Kesesuaian pelaksanaan tugas karyawan dengan Standar Operasi
Pelayanan Prima Di Stasiun.
2. Melayani dan memberikan informasi kepada pengguna jasa.
3. Memberikan laporan secara lengkap.
b.Kuantitas kerja
Kuantitas kerja adalah jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode
waktu yang telah ditentukan. Hal ini bisa dilihat dari Jumlah hasil kerja oleh
karyawan dalam waktu vyang telah ditentukan dan kecepatan dalam
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Dari
pendapat tersebut, indikator kuantitas kerja dapat diukur dengan menggunakan
item-item sebagai berikut :
I. Banyaknya tugas pekerjaan yang dapat diselesaikan.
2. Penyelesaian tugas tepat pada waktunya.
3. Penggunaan waktu yang sebaik-baiknya dalam menyelesaikan tugas
pekerjaan.
Selanjutnya untuk mengukur jawaban responden atas tiap-tiap item
dipergunakan skala pengukuran ordinal yang terdiri dari 3 kategori, yaitu
1. Jawaban (a) diberi skor 3
2. Jawaban (b) diberi skor 2
3. Jawaban (c) diberi skor 1
Adapun kategori dalam menilai tinggi rendahnya variabel adalah
berdasarkan jumilah item dari masing-masing variabel dikalikan skor 3 dan skor 1,

sehingga terdapat skor tertinggi dan skor terendah yang nantinya digunakan untuk
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pengelompokan  kelas interval dari masing-masing vasiabel yaitu dengan

menggunakan perhitungan sebagai berikut -

SkorTertinggiTiap Jawaban- SkorTerendahTiapJawaban
Banyaknyalnterval

(Hadi, 1985:212)
— Skor 15-19 =masuk kategori tinggi
— Skor 10-14 = masuk kategori sedang

— Skor 5-9 = masuk kategori rendah

1.8 Metode Penelitian

Suatu hal penting dari kegiatan penelitian adalah metode penelitian.
Metode digunakan sebagai landasan bergerak dalam mendapatkan data-data yang
obyektif, lengkap dan dapat dipertanggung-jawabkan sehingea suatu penelitian
ilmiah mempunyai kebenaran yang dapat dibuktikan dengan kenyataan
dilapangan.

Berkaitan dengan metode penelitian, menurut Surachmad (1989:13)
“Metode Penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai
suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa”. Dengan demikian
metode penelitian merupakan alat atau cara untuk mencapai suatu tujuan misalnya
untuk menguji serangkaian hipotesa.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian survai,
yang dimaksud dengan penelitian survai menurut Singarimbun dan Effendi
(1989:3) adalah “Penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.” Pendekatan
yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan tipe penelitian
yang dipilih adalah eksplanasi, menurut Sugiono, (1991:10) tipe penelitian
eksplanasi adalah menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta

hubungan satu variabel dengan variabel lain dan menguji hipotesis.
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1.8.1 Tahap Peisiapan

a.

b.

Penentuan dacrah penelitian .

PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember, daerah operasinya terdiri dari
Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, Situbondo dan Banyuwangi.
Oleh karena luasnya Daop IX Jember maka penelitian ini dilakukan di PT.
Kereta Api (Persero) Daop IX Jember khususnya di Stasiun Jember yang
beralamatkan di Jalan Dahlia No. 2 Jember. Hal ini discbabkan karcna Stasiun
Jember sclalu mengadakan pelatihan setiap tahun, dan karyawan di stasiun
merupakan garis depan yang berhubungan langsung dengan pengguna jasa.
Selain itu karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga dari peneliti, maka di
pilihlah Stasiun Jember sebagai daerah penelitian.

Observasi pendahuluan

Yaitu melakukan observasi awal ke perusahaan untuk mendapatkan informasi

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian,

c. Penentuan populasi dan sampel

Populasi adalah jumlah unit keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya
akan diduga (Singarimbun dan Effendi, 1998:152). Dalam penelitian ini
populasinya adalah seluruh karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop IX

Jember di stasiun Jember yang berjumlah 77 Orang yang terdiri dari :

1. Niaga : 35 Orang
2. Operasi : 30 Orang
3. Polisi Khusus - 12 Orang

Besarnya sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap dapat

mewakili dari populasi yang ada. Pengambilan sampel dalam penelitian ini,

menggunakan teknik proporsional random sampling yaitu pengambilan sampel

dengan membatasi populasi kedalam bagian tertentu dan diambil secara acak,

karena sifat dari populasinya yang heterogen. Untuk menentukan besar kecilnya

sampel Hadi (1995:73) mengemukakan pendapatnya bahwa, “Sebenarnya tidak

ada suatu ketetapan mutlak berapa persen suatu sampel diambil dari populasi,

ketidakadaan ketentuan yang mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan bagi

seorang peneliti”. Memperjelas pendapat dari Hadi, lebih lanjut Singarimbun dan

Yoy

/)
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Effendi (1989:154) berpendapat bahwa, “Besarnya sampel tidak boleh kurang dari
10 % dari jumlah satuan-satuan cletenter (elemen umit) dari populasi dan bila
analisis yang dipakai adalah teknik korelasi, maka sampel yang diambil minimal
30 kasus”. Dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 30 Orang
karyawan.

Penncian jumlah sampel dari setiap bagian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah sampel dari setiap sub bagian

. Jumlah Perhitungan
: ]
No SubBagian Karyawan  Proporsi Jumlah Sampel
l.  Niaga 35 35/77x30 14 orang
2. Operasi 30 30/77x30 11 orang
3. Polisi Khusus 12 12/77x30 5 orang
Jumiah 77 30 Orang

Sumber : Data penelitian diolah

b. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan mempelajari literatur-
literatur yang ada sangkut pautnya dengan masalah, guna memperoleh
pengetahuan dan teknik-teknik sebagai alat untuk menganalisa pada waktu

data diperoleh.

1.8.2 Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data diperlukan dalam rangka memperoleh data
yang akurat yang mendukung keberhasilan penelitian. Adapun teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah -
a. Observasi
Observasi merupakan kegiatan penelitian dengan pencatatan dan
pengamatan  sistematik - fenomena-fenomena yang disekitar (Hadi,
1995:136), sehingga memperoleh gambaran obyek vang diselidiki.
Adapun observasi yang dilakukan adalah observasi non partisipasi
artinya mengamati situasi guna memperoleh informasi tambahan tanpa

melibatkan pada kegiatan perusahaan.

Pa)
3
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b.

Wawancara

Wawancara ini dipakai untak memperoleh informasi yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti. Obyek wawancara adalah Kepala
Stasiun Jember dan Kepala Subseksi Bina Pelanggan PT. Kereta Api
(Persero) Daop IX Jember, yang berwenang dan bertanggung jawab
dalam  pelaksanaan pelatihan. Adapun teknik wawancara yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara terbuka
dengan maksud untuk mengarahkan penelitian pada konteks
permasalahan yang telah ditentukan dengan memberikan kebebasan pada
informan dalam memberikan informasinya.

Kuesioner

Kuesioner ini dipakai untuk mencari data-data dan keterangan langsung
dari responden, yaitu untuk memperoleh data pokok atau primer.
Responden yang dimaksud adalah 30 orang karyawan PT Kereta Api
(Persero) Daop IX Jember, khususnya Stasiun Jember, jenis pertanyaan
yang digunakan dalam kuesioner adalah pertanyaan semi terbuka, yaitu
Jawaban yang sudah ditentukan tetapi kemudian disusul dengan

pertanyaan terbuka (Singarimbun dan Effendi 1989:178).

d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, majalah dan sebagainya (Suharsimi,
1993:202). Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data yang
berupa : dokumen-dokumen (kepegawaian, pelaksanaan pelatihan), buku-
buku (sejarah kereta api Indonesia, Standart Operasi Pelayanan Prima di
Stasiun), gambar-gambar (struktur organisasi, realisasi program) yang
ada di PT. Kereta Api (Persero) Daop 1X Jember, khususnya Stasiun

Jember.

1.8.3 Tahap Pengolahan Data

Tahap pengolahan data merupakan kegiatan lebih lanjut setelah data-data

dikumpulkan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. liditing

liditing  dilaksanakan sctelah kuesioner dijawab oleh responden. Editing
bertujuan untuk menentukan apakah data vang telah terkumpul telah memenuhi
syarat untuk dapat digunakan dalam proses selanjutnya. Pada tahap ini hasil
pengumpulan data diperiksa sehingga jawaban dan responden sesuai dengan
pertanyaan dan perintah petunjuk pengisian.
. Coding
Pada teknik ini dilakukan klasifikasi jawaban para responden kedalam kategori
vang ada. Klasifikasi tersebut dilakukan dengan jalan memberi tanda pada
masing-masing jawaban dengan kode tertentu yang biasanya dalam bentuk
angka.
. Tabulating
Setelah dilakukan Klasifikasi data dalam kategori tertentu dilakukan
penghitungan besarnya frekuensi dari masing-masing kategori kedalam tabel.
. Analisis Dala
Tahap menganalisis data merupakan tahap atau langkah yang sangat kritis
dalam suatu penelitian, peneliti harus dapat menentukan metode analisa mana
vang akan digunakan, pemilihan pola ini tergantung pada jenis data yang
dikumpulkan. Dalam menganalisis data disini dipergunakan alat hitung statistik
untuk menghitung hipotesis yang telah ditetapkan, adapun untuk menguji atau
menghitung  koefisien korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat
digunakan uji statistik Rank Spearman. Pemakaian uji Rank Spearman didasar
pada jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian asosiatif yakni mencari
korelasi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan
menggunakan data ordinal .
Siegel (1997:250) mengemukakan bahwa :

Rank Spearman adalah ukuran asosiasi yang menuntut kedua variabel
diukur sekurang-kurangnya dalam skala ordinal sehingga obyek-obyek
atau individu-individu yang dipeiajari dapat dirangking dalam dua
rangkaian berurutan.

A

§

o
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(Siegel, 1997:262) langkah-langkah menggunakan koefisien korelasi Rank

Speraman antara lain sebagai berikut :*

1.

L2 b2

d.

b.

Berilah ranking observasi-observasi pada tabel mulai satu hingga
N. Begitu juga dengan observasi pada variabel Y
Daftarlah N subyek itu
Tentukan hingga i untuk setiap subyek dengan menggunakan
rangking Y pada rangking X. Kuadradkan harga itu untuk
menentukan harga di’ masing-masing subyek untuk ke N guna
mendapatkan  di’.
Jika proporsi angka sama dalam observasi X atau Y besar, pakailah
rumus untuk mengukur rank kembar
Kalau subyek-subyek itu merupakn sampel random dari populasi
tertentu, kita dapat menguji apakah harga observasi rs memberikan
petunjuk adanya asosiasi antara variabel X atau varibel Y dalam
populasinya, metode untu melakukan ini tergantung pada N :
Untuk N dan 4 sampai 30, harga kritis untuk tingkat signifikansi
0,05 dan 0,01 (test satu sisi) dapat dilihat pada tabel harga kritis
pada rs.
Untuk N lebih besar sama dengan 10, signifikansi suatu harga
sebesar harga observasi rs dapat ditetapkan dengan menghitung t
vang berkaitan dengan harga itu, tentukan signifikansi harga itu
dengan tabel kritis t.

Rumus Rank Spearman

Rumus | ;

= ]Gt (Siegel, 1997 : 253)

Sedangkan apabila terdapat rank kembar yang besar, maka rumusnya

adalah sebagai berikut :

Rumus 11 :
PR EED P EED WS .
E. = - (Siegel, 1997 : 256)
BJY XYy
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),
Dimana untuk mencari harga x* dan y’, digunakan rumus sebagai
berikut : *
Rumus 111 .
|
, N’-N
¥ttt 8§y
2 T
N}-N
Y = —=>»T i ;
3. < 3T (Siegel 1997 : 256)
Sedangkan ketentuan mencari T untuk Variabel X dan Variabel Y yang
dipergunakan rumus sebagai berikut
Rumus 1V ;
e N
-t . ’
T= T (Siegel, 1997 : 256)
Dimana :
T = Koefisien korelasi rank spearman
N = Jumlah sampel |
di = Perbedaan derajat pengubah atau deviasi
(selisih dari setiap pasang rank atau rank X-rank Y)
t = Nilai kembar dari rank X dan rank Y
X? = Variasi nilai x
Y? = Variasi nilai y
f
{
}
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Sedangkan untuk perhitungan menguji r, dengan rumus t test adalah

sebagai benkut

Rumus V :

T'=F

5

(Stegel 1994:263)

i
N-2 '

1—rs?

Adapun  pengambilan kesimpulan dengan menggunakan koefisien
korelasi untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel menurut Hadi

(1995:275), biasanya berkisar antara 0,000-1.000 kriteria penafsirannya sebagai

berikut : /
0,000 - 0,199 = Hubungan sangat lemah
0.200 - 0,399 = Hubungan lemah
0,400 - 0,599 = Hubungan sedang
0,600 - 0,799 = Hubungan kuat
0,800 — 1,000 = Hubungan sangat kuat

Kemudian hasil perhitungan r, ini perlu diuji dengan t fest. Hasil
pengujian itu menurut Dajan (1986:284) adalah sebagai berikut :

a. Jika uji t zess menunjukkan hasil yang lebih besar dari angka yang ditunjukkan
pada tabel distribution of test maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima.

b. Jika uji t test menunjukkan hasil yang lebih kecil dari angka yang ditunjukkan
pada tabel distribution of fest maka hipotesis nol ( Ho) diterima dan hipotesis
kerja (Ha) ditolak.

1.8.4 Tahap Penarikan Kesimpulan

Pada tahap akhir penelitian, maka perlu dilakukan penarikan kesimpulan
dari hasil yang diteliti. Dalam hal ini penulis menggunakan metode deduksi yaitu
cara penarikan kesimpulan berdasarkan hal-hal vang bersifat umum ke hal-hal
yang bersifat khusus (Nazir,1988:197). Berdasarkan hal-hal yang bersifat umum

adalah teori dan hal-hal yang bersifat khusus adalah pelaksanaan dan penerapan

dalam perusahaan.
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1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

Perkembangan kereta api dimulai pada jaman Belanda, perkembangan kereta

api sampai sekarang secara kronologis akan dijelaskan dibawah ini :

2.1.1 Jaman Pemerintahan Hindia Belanda

Perkembangan perkereta-apian di Indonesia dimulai sejak jaman penjajahan
Belanda hingga kini. Jalan kereta api pertama kali di Indonesia dibangun oleh
Nederlands Indische Sooweg Maatscha PP1J (NIS), yang dimulai tahun 1864 yaitu
dari Semarang sampai dengan Desa Tanggung, Magelang sepanjang 25 km dengan
lebar rel 1435 mm,

Pembangunan jalan kereta api dilakukan juga pada beberapa daerah seperti
Pulau Jawa, Sumatera Selatan, Sumatera Barat dan Aceh. Pelaksanaan pembangunan
oleh Staat Spoorwegen (SS). Daerah Sumatera dibangun oleh Deli Spoorwegen
Maatschappi (DSM). Perusahaan swasta yang mendapat konsensi selain perusahaan
tersebut diatas adalah:
a. SCS 9 (Semarang Cirebon Stomtram Maatschappi)
b. SIS (Semarang Juana S1 Stomtram Maatschappi)
c. SDS (Senyedural Stomiram Maatschappi)
d. Mad SM (Madura Stomtram Maatschappi)

QJS (Oost Java Stomtram Maatschappi)

@

f  MSM (Malang Stomtram Maatschappi)
KSM (Kediri Stomtram Maatschappi)
h. MD.SM (Mojokerto Stomtram Maatschappi)

s

i Ps.SM (Pasuruan Stomiram Maatschappi)
j.  Pb.SM (Probolinggo Stomtram Maatschappi)
k. NIT (Nederiand Indische Traweg Maatschappi)

1. BT (Batavia Electrische Traweg Maatschappi)
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2.1.2 Jaman Penjajahan Jepang

Masa pendudukan tahun 1945 sampai tahun 1945 diadakan perubahan
perkereta-apian yaitu dengan mengadakan perubahan lintas rel rangkap menjadi lintas
rel tunggal, juga lebar rel kereta api di seluruh jaringan jalan baja di Pulau Jawa
diubah seluruhnya dari 1435 mm menjadi 1067 mm. Paling menyolok dimasa
pendudukan Jepang adalah banyaknya penerimaan tenaga kerja bangsa Indonesia
menjadi pegawai berpendidikan tinggi, mercka dibina dalam kursus-kursus yang

kelak sangat bermanfaat bagi kelestarian dan kemajuan perkereta-apian.

2.1.3 Masa Proklamasi

Negara Indonesia mengambil alih pimpinan perkereta-apian dipusat dan
didaerah-daerah dari penguasaan Jepang. Pengambil-alihan dilakukan dikantor pusat
perkereta-apian Bandung pada tanggal 28 September 1945, Sejak itu perkereta-apian
di Indonesia dikuasai dan diusahakan oleh Djawatan Kereta Api Republik Indonesia
(DKARI), dan tanggal 28 September 1945 dijadikan hari Kereta Api.

Kereta api pada masa proklamasi berfungsi sebagal alat angkutan yang
penting, baik angkutan penumpang maupun angkutan barang, pada waktu itu
angkutan yang lain sedang mengalami kesulitan bahan bakar. Disamping itu kereta
api juga digunakan untuk mengangkut peralatan keperluan perang dari suatu daerah

ke daerah lain.

2.1.4 Masa Sesudah Proklamasi

Setelah proklamasi kemerdekaan pada tanggal 18 Agustus 1945 perkereta-
apian di Indonesia mengalami empat masa, untuk lebih jelasnya akan diuraikan
dibawah ini :

a. Masa perang kemerdekaan

Tahun 1945-1950 merupakan masa perang kemerdekaan. Bagi bangsa

Indonesia kereta api sebagai saiah satu unsur sarana pemerintah ikut terpengaruh oleh

oejolak ekonomi yang menimpa negara. Kereta api pada masa ini dilatar belakangi
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oleh beberapa peristiwa pada masa itu, yaitu adanya perundingan diplomatik,
pertempuran pemerintah dan rakyat Indonesia vang gigih untuk kemerdekaan,

Pada tahun 1949 diadakan perundingan penyerahan kembali kereta api dari
DKARI (Djawatan Kerreta Api Republik Indonesia) kepada SS (Sraar Spoorwegen)
milik Belanda dan juga perundingan tentang status perusahaan-perusahaan kereta api
swasta. Sesuai dengan pasal 33 ayat 2 UUD 1945, kereta api adalah usaha yang
menyangkut hajat hidup orang banyak. Apabila kereta api dikuasai oleh perusahaan
swasta, maka perusahaan tersebut akan memonopoli. Dari hasil perundingan
kemudian dikeluarkan suatu pengumuman dari menterit Negara dan Pekerjaan Umum
Nomor 2 tanggal 6 Januari 1960, bahwa DKARI dan SS digabung menjadi suatu
jawatan dengan nama Djawatan Kereta Api. Dimulai tanggal 6 Januari 1960 semua
pagawai DKARI dan SS atau VS menjadi pegawai DKA berikut beserta kekayaan,
hak dan kewayjiban.
b. Peleburan DKA Menjadi PNKA

Sejak tanggal 3 Desember 1957 semua perusahaan kereta api milik swasta
menjadi milik pemerintah RI sepenuhnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 66
Tahun 1957 dilakukan nasionalisasi perusahaan milik Belanda, sedangkan perkereta-
apian di Indonesia digabung menjadi satu dengan nama DKA (Djawatan Kereta Api).
Hal ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1959 (khususnya untuk
Sumatra Utara). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1960 DKA dirubah
menjadi PNKA (Perusahaan Negara Kereta Api) yang pelaksanaannya tanggal 1
Januan 1970.
¢. Sesudah Tahun 1970

Perubahan terhadap PNKA dimaksudkan untuk menyehatkan perusahaan
yaitu dengan dikeluarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tanggal 1 Agustus
1969, perihal Bentuk-Bentuk Usaha Negara dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6
Tahun 1971, dimana bentuk PNKA dirubah menjadi perusahaan jawatan dengan
nama PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api). Namun peraturan pelaksanaannya

baru dapat dituangkan dengan Surat Keputusan Menteri Perhubungan RI Nomor



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KM.73/U/phb 1975, tanggal 17 maret 1975 perihal Kedudukan Perusahaan Jawatan
Kereta Api. Perkembangan yang terjadi PJKA dalam usaha mengarahkan pada
perumisasian PJKA, maka untuk menjadi PERUMKA antara lain dipersiapkan
struktur organisasi yang sesuai dengan bentuk susunan PERUMKA. Khususnya
mengenai stuktur organisasi lama yang semula terbagi atas beberapa eksploitasi dan
menjadi beberapa inspeksi, maka sejak tanggal 1 Juli 1989 Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM.42 Tahun 1989 mulai diberlakukan stuktur organisasi baru.
PJKA yang terbagi atas beberapa Kawilu (Kepala Wilayah Usaha Operasi), dengan
terjadinya perubahan pada stuktur organisasi yang baru maka luas kekuasaan
organisasi akan semakin berkurang. Terakhir PJKA dirubah bentuknya menjadi
PERUMKA (Perusahaan Umum Kereta Api) sejak tanggal 30 Oktober 1990
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1990. Selanjutnya bentuk
PERUMKA diubah menjadi PT. Kereta Api (Persero) Daop 1X Jember sesuai dengan
Maklumat Direksi tanggal 9 Juni 1999 Nomor. 13/0OT.003/KA/1999 yamg berisi
perubahan status dari Perum menjadi Persero.
d. Perkembangan Perkereta-Apian di Daerah Operasi [X Jember

Perkembangan perkereta-apian didacrah operasi IX Jember dimulai sejak
tanggal 28 September 1945 dengan nama Djawatan Kereta Api Republik Indonesia
(DKARI). Berdasarkan pengumuman Menteri Tenaga Kerja dan Pekerjaan Umum,
perkembangan perkereta-apian di Daop IX Jember tanggal 6 Januari 1950, Jember
termasuk didalam Wilayah Inspeksi 1X DKARI dengan wilayah mulai Probolinggo.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 19 tahun 1960 mengenai Perusahaan Negara,
DKARI dilebur menjadi PNKA. Pada tanggal 1 Agustus 1969 dikeluarkan undang-
undang nomor 9 tahun 1969, perihak Bentuk-Bentuk Usaha Negara, dengan peraturan
pemerintah nomor 61 tahun 1971 yaitu terhitung mulai tanggal 15 September 1971
bentuk PNKA diubah menjadi PJKA Inspeksi IX Jember. Namun berdasarkan
peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1990, maka bentuk bentuk PJKA dirubah lagi

menjadi PERUMKA Daop IX Jember yang wilayah operasi mulai Pasuruan sampal

Banyuwangi.
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2.2 Struktur Organisasi

Ditinjau dari tingkat pusat, stuktur organisasi pada PT. Kereta API (Persero)
Daop [X Jember berbentuk organisasi garis dan staff. Secara garis besar stuktur
organisasi PT. Kereta Api ditingkat pusat tersebut dimulai dari direktur utama
berkedudukan di Bandung. Direktur Utama membawahi langsung kepala wilayah
usaha yang berkedudukan di Semarang, Kepala Wilayah Usaha membawahi langsung
beberapa  Kepala Daop. Masing-masing Kepala Daerah  Operasi  didalam
melaksanakan operasinya mengkomando langsung Unit Pelaksana Teknis (UPT),
sedangkan dalam melaksanakan tugasnya Unit Pelaksana Teknis (UPT) dikepalai
oleh Kepala Stasiun. Jember merupakan salah satu Kepala Daerah Operasi yaitu
KEPALA DAERAH OPERASI IX JEMBER. Stuktur organisasi Daop IX Jember

dimulat dart KADAOP, dapat dilihat dalam bagan gambar sebagai berikut :
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2.3 Uraian Tugas Struktur Organisasi PT. Kereta Api (Persero) Daop IX
Jember
Uraian tugas karyawan berdasarkan struktur organisasi tersebut adalah

sebagai berikut :

2.3.1 Kepala Administrasi Daop IX Jember
Kepala Administrasi Daop IX Jember mengepalai seluruh dinas administrasi
Daop IX Jember, juga sebagai penanggung jawab baik infern maupun ekstern dan
merupakan sumber pemegang kekuasaan yang mempunyai beberapa tugas sebagai
berikut :
a. Mengadakan rencana umum dalam organisasi, menyusun rencana kerja,
produksi, pemasaran dan keuangan.
b. Mendelegasikan sebagian wewenang tanggung jawab kepada kepala bagian
sesuai dengan bidangnya.
¢. Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan.
d KADAOP IX Jember dalam melaksanakan tugas administrasi dibantu oleh
kepala seksi urusan administrasi (Kasubag). Sedangkan dalam bidang
pelaksanaan kegiatannya KADAOP dibantu beberapa seksi yang berada dalam
dinas masing-masing. Berikut ini adalah uraian dari beberapa kepala sub seksi

yang membantu pelaksaan tugas kepala Daop IX Jember .

2.3.2  Kepala Sub Bagian Administrasi (Kasubag).
Kasubag ini menangani segala urusan yang berhubungan dengan
administrasi Daop IX Jember, dimana dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh :
a. Kepala urusan personalia (Kaur Pers) yang bertugas mengawasi segala urusan
yang berhubungan dengan administrasi kepegawaian seperti jumlah tenaga kerja,

kenaikan pangkat, kenaikan gaji, dan penarikan tenaga kerja baru.

——
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b. Kepala urusan keuangan yang ,bertugas mengurus segala sesuatu yang
berhubungan dengan masalah keuangan, antara lain penerimaan dan pengeluaran
perusahaan.

¢. Kepala urusan anggaran dan akuntansi yang bertugas mengurus segala sesuatu
yang berhubungan dengan anggaran yang dikeluarkan oleh perusahaan .

d. Kepala urusan umum yang bertugas mengurus segala sesuatu yang berhubungan
dengan inventaris dan tata laksana surat menyurat.

2.2.3 Kepala Hubungan Masyarakat Daciabi

Jabatan Kepala Humas Daerah (HUMASDA) berdasarkan keputusan Direksi

Perumka No. KEP. U/oT.103 /IX/KA-97 tanggal 22 Desember 1997 mempunyai

kedudukan tugas dan fungsi sebagai berikut :

a. Satuan organisasi HUMASDA merupakan unit organisasi dalam lingkungan PT.
Kereta Api Daop IX Jember yang berada dibawah tanggung jawab Kepala
Daerah Operasi.

b. Satuan oOlganisasi HUMASDA mempunyal iugas memberikan informas,
perubahan atau perkembangan perkereta-apian dan pelayanan kepada masyarakat
dilingkungan Daop IX Jember .

c¢. Fungsi HUMASDA meliputi :

1. Menginformasikan perkembangan pembangunan perkereta-apian dan jasa
perkereta-apian terhadap pengguna jasa sccara akurat dan tepat waktu dengan

memperhatikan pengembangan citra perusahaan .

2

.Menginformasikan perubahan pengembangan perkereta-apian  kedalam
lingkungan perusahaan .

3 Mendokumentasikan setiap kegiatan penting didaerah masing-masing.

4. Melakukan kegiatan penyuluhan perusahaan dan penerbitan.

5 Melakukan dokumentasi kehumasan sesuai dengan wilayah kerja masing-

masing.

6. Melakukan penyuluhan exsternal dan hubungan antar media massa (pers).

T e B
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7.Melakukan tata usaha dan peragaan atau pameran diluar perusahaan .

d. HUMASDA mempunyai wilayah kerja yang meliputi seluruh wilayah Daop IX
Jember .

2.3.4 Kepala Seksi Traksi.

Kepala Seksi Traksi (Kasitrak) bertugas menguasai semua dinas yang
berhubungan dengan bidang traksi, dalam melaksanakan tugas dilintas dibantu oleh
beberapa sub seksi antara lain :

a. Sub Seksi Lokomotif bertugas dan bertanggung jawab terhadap masalah yang
berhubungan dengan lokomotif.
b. Sub Seksi Kereta bertanggung jawab atas kelancaran KRD (Kereta Api Disel)
KRD (Kereta Api Disel) dan KRB (Kereta Api Barang)
d. Sub Seksi Operasi sarana dan bertanggung jawab terhadap masalah pengaturan
operasi lokomotif dan kereta, dalam menjalankan tugas di lintas.
1. Kepala Dipo Lokomotif Jatiroto
2. Kepala Dipo Lokomotif Klakah

(U'S)

Kepala Dipo Lokomotif Jember
Kepala Dipo Lokomotif Banyuwangi

. Kepala Elektronik Jember

4

5

6. Kepala Kereta Api Jember

7. Kepala Sub Dipo Kereta Api Probolinggo
8. Kepala Sub Dipo Jember

9. Kepala Sub Urusan Karcis Banyuwangi
10. Pengawas Urusan Kereta Leces

11. Pengawas Urusan Kereta Klakah

12, Pengawas Urusan Kereta Tanggul

13. Pengawas Urusan Kereta Kalisat

14. Pengawas Urusan Kereta Kalibaru

15. Pengawas Urusan Kereta Situbondo

—
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2.3.5 Kepala Seksi Operasi dan Niaga,

Kepala seksi operasi dan niaga bertugas memimpin semua dinas operasi atau

lalu Tintas yang berhubungan dengan bidang niaga dan pemasaran, dalam tugasnya

Kepala Sub Seksi Operasi dan Niaga dibantu oleh -

d.

b.

Sub Seksi Operasi dan Teknis, bertugas dan bertanggung jawab atas segala
kegiatan lalu lintas jalan kereta api.

Sub  Sekst Kereta Api bertugas dan bertanggung jawab mengenai
pemberangkatan kereta api.

Sub Seksi Perjalanan Kereta Api, bertanggung jawab mengawasi dan mengatur
perjalanan kereta api.

Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban, bertugas dan bertanggung jawab mengenai
keamanan dan ketertiban jalannya kereta api, operasi kereta api dan menjaga
keamanan dan ketertiban penumpang.

Sub Seksi Pemasaran dan Penumpang bertugas dan bertanggung jawab atas
kegiatan pemasaran angkutan penumpang.

Sub Seksi Pemasaran Angkutan Barang bertugas dan bertanggung jawab atas
kelancaran dibidang angkutan barang

Sub Seksi Bina Pelanggan, bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran di

bidang pelanggan.

2.3.6 Kepala Seksi Jalan Rel Jembatan dan Bangunan

Kepala seksi ini bertugas memimpin dinas yang berhubungan dengan jalan

dan bangunan dalam melaksanakan tugasnya. Kepala Seksi Jalan Rel, Jembatan dan

Bangunan dibantu oleh beberapa Sub Seksi yaitu :

a.

Sub Seksi Program, bertugas memprogram segala aktivitas yang berhubungan
dengan dinas jalan dan bangunan.

Sub Seksi Jembatan.

Sub Seksi Kontruksi, bertugas mengawasi kontruksi jalan, jembatan dan

bangunan.
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2.2.7 Kepala Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik.
RKepala Scekst Sinyal, Tc‘uckm.mnikasi dan Listrik dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh :
a. Sub Seksi Program, bertugas dan bertanggung jawab dalam memprogram segaia
kegiatan yang berhubungan dengan dinasnya.
b. Sub Seksi Telekomunikasi dan Listrik, bertugas dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya mengenai masalah telekomunikasi.
¢. Sub Seksi Sinyal, bertugas dan bertanggung jawab khususnya mengenai masalah
persinyalan, dalam sinyal telekomunikasi dan listrik dalam lintas PT. Kereta Api
Daop IX Jember di bagi menjadi beberapa seksi yaitu :
I. Seksi sentral 111 Klakah dengan distriknya : Distrik Sinyal [1IA Klakah.
2. Seksi sentral 11 Jember dengan distriknya : Distrik Sinyal 1IA Jember dan
Distrik Sinyal [1B Kalibaru.

Seksi telekomunikasi 111 Klakah dengan distriknya : Distrik Telekomunikasi

('S

Klakah.
4. Seksi telekomunikasi 11 Jember dengan distriknya : Distrik Telekomunikasi
11 Jember dan Distrik Telekomunikasi 11B Kalibaru.

Seksi Tata Usaha Telekomunikasi [T Jember.

N

2.3.8 Pengawas Teknik (WASTEK)
Pengawas teknik bertugas sebagal pengawas terhadap semua kegiatan

Kepala Seksi pada dinasnya masing-masing. Pengawas teknis tidak berhak
memerintah langsung kepada para Kasi tersebut, tetapi hanya sekedar membantu
jalannya pelaksanaan operasi. Pengawas teknis terdiri dari

a. Wastek Jalan rel, Jembatan dan Bangunan (WASTEK JJB) bertugas dan
bertanggung jawab atas scgala kegiatan yang berhubungan dengan bidang jalan,
jembatan dan bangunan.
b. Wastek Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik, bertugas dan bertanggung jawab atas

segala kegiatan yang berhubungan dengan sinyal telekomunikasi dan listrik.

P P ————
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c. Wastek Traksi, bertugas dan bertanggung jawab tentang pengawas bidang traksi.
d. Wastek Operasi, bertugas dan bertanggung jawab tentang pengawasan

pelaksanaan operasi.

2.3.9 Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)

Unit pelaksanaan teknis bertugas dan bertanggung jawab atas segala
kegiatan operasi yang telah diperintahkan oleh KADAOP pada masing-masing unit
pelaksanaan teknis. Pelaksanaan tugasnya dibantu oleh Kepala Stasiun (KS). Kepala
Stasiun yang berada di Daop [X Jember digolongkan menjadi beberapa kelas, antara
lain :

a. Stasiun Kelas | meliputi : Stasiun Probolinggo, Jember, Banyuwangi;

b. Stasiun Kelas 11 meliputi : Stasiun Klakah, Kalisat, Pasuruan;

¢. Stasiun Kelas 111 meliputi : Stasiun Jatiroto, Tanggul, Rambipuji, Kalibaru,
Rogojampi, Klabat, Karang Asem, Argopura, Bondowoso, Situbondo, dan
Bayeman;

d. Stasiun Kelas IV meliputi : Stasiun Leces, Glenmore, Kalisat, Grati, Rejoso;

e. Stasiun Kelas V meliputi : Stasiun Krasan, Ranuyoso, Randu Agung,
Bangsalsari, Mangli, Arjasa, Kotok, Temuguruh, Singojuruh, Sukowono,

Tamanan, Bonosari, dan Prajekan.

2.4 Kegiatan Pelayanan Jasa PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember

PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa. Jasa yang diberikan berupa pelayanan
jasa angkutan barang, jasa angkutan penumpang, dan pelayanan jasa angkutan bagasi.
2.4.1 Pelayanan Jasa Angkutan Barang

Pelayanan PT. Kereta Api (Persero) Daop X Jember atas jasa angkutan

barang antara lain

a. Pengangkutan barang tambang yang terdiri dari: batu bara, pasir dan pasir

kwarsa.
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b. Pengangkutan industri yang terdiri dari; BBM, semen, pupuk dan baja koil.

N Ty e aan 1 4y 1 o " . .
¢, Pengangkutan perkebunan yang terdiri dari, ampas tebu dan latex.

2.4.2 Pelayanan Jasa Angkutan Penumpang
Pelayanan PT. Kercta Api (Persero) Daop 1X Jember atas jasa angkutan
penumpang terdiri dari pelayanan penjualan tiket kereta api yang berangkat dar
stasiun Jember dan penjualan tiket kereta api persambungan. Untuk kereta api yang
berangkat dari stasiun Jember pelayanannya meliputi penjualan tiket kereta api .
a. Mutiara Timur Malam tujuan Surabaya, terdiri dari kelas /ksekurif dan Bisnis.
b. Campuran tujuan Panarukan dan Kalibaru, terdiri dari kelas Ekonomi.
Rengganis tujuan Malang dan Banyuwany, terdiri dari kelas Ekonomi.
d. Sri Tanjung tujuan Yogyakarta dan Banyuwangl, terdiri dari kelas Ekonomi.
e. Mutiara Timur Siang tujuan Surabaya dan Banyuwangi, terdiri dari kelas
Eksekutif dan Bisnis.
{  Blambangan tujuan Probolinggo, terdin dari kelas Ekonomi.
¢. Pandanwangi terdin dar kelas Ekonomi,
Sedangkan untuk kereta api sambungan, pelayanan PT. Kereta Api (Persero)

Daop X Jember meliputi penjualan tiket kereta api .

==

_Pasundan tujuan Bandung, terdiri dari kelas Ekonomi;

S

_Sancaka tujuan Yogyakarta, terdiri dari kelas Bisnis;

. Gaya Baru Malam tujuan Jakarta, terdiri dari kelas Ekonomi;

(9]

4. Jayabaya tujuan Jakarta, terdiri dari kelas Bisnis,

5 Mutiara Selatan tujuan Bandung, terdiri dari kelas Bisnis;

6. Bima tujuan Jakarta, terdiri dar kelas Eksekutif,

7. Turangga tujuan Bandung, terdiri dari kelas Fksekutif.

8. Argo Bromo Anggrek tujuan Jakarta, terdiri dari kelas Bisnis dan Eksekutif,
9. Sembrani tujuan Jakarta, terdiri dari kelas FEksekutif,

10. Kertajaya tujuan Jakarta, terdiri dari kelas Ekonomi;

11. Parcel tujuan Jakarta, terdiri dari kelas Eksekutif,
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12. Argo Bromo tujuan Jakarta, terdiri dari kelas Fksekutif.
2.4.3 Pelayanan Jasa Angkutan Bagasi
Barang-barang bawaan penumpang diluar keperluan dalam perjalanan atau
kepergian akan dikenakan karcis bagasi, yaitu :
a. Barang bawaan dengan pembungkus yaitu dos, besek, keranjang besar dengan
berat 20 kg.

b. Hewan piaraan (burung dalam sangkar) dan lain-lain dihitung beratnya 20 kg.

¢. Barang RMT (Ringan Makan Tempat).

2.5 Lokasi dan Luas PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember

Penempatan perusahaan pada lokasi tertentu didasarkan pada pertimbangan
yang cermat terhadap semua faktor yang mempengaruhi dan mempunyal peranan
penting terhadap berhasil tidaknya operasi perusahaan. Lokasi ini dibedakan menjadi
dua pengertian yaitu
1. Tempat kediaman perusahaan adalah tempat dimana perusahaan melakukan

aktivitas.

b2

Tempat kedudukan perusahaan adalah tempat dimana perusahaan yang
bersangkutan berada.

PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember berkedudukan didaerah Kota
Administratif Jember, tepatnya di Kecamatan Patrang Kelurahan Jember Lor, Jalan
Dahlia nomor 2 Jember. Kota Administratif Jember vang berada dilintas udara yang
menghubungkan kota Surabaya dengan kota Banyuwangi, menurut geografis terletak
pada 113 derajat Bujur Timur dan § derajat Lintang Selatan serta pada ketinggian
kurang lebih 83 meter dari permukaan laut.

Luas wilayah PT. Kereta Api (Persero) Daop 1X Jember meliputi kota

Banyuwangi sampai sinyal masuk stasiun Bangil dan utara sampal panarukan yang

terbagi menjadi dua lintas yaitu
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a. Lintas Raya yang meliputi sinyal pertama masuk stasiun Bangil sampai Jember
samnpal Banyuwangl ditambah lagi lintasan baru antara stasiun Kabat sampai
stasiun Banyuwangi baru.

b. Lintas cabang yang masih beroperasi stasiun Kalisat sampai Panarukan sampal

Situbondo, sedangkan Klakah sampai Pasuruan tidak beroperasi lagl.

2.6 Personalia

Masalah personalia merupakan salah satu faktor yang utama dan selalu ada
pada setiap perusahaan meskipun itu suatu perusahaan yang sudah maju dan
menggunakan mesin-mesin modern. Begitu juga pada PT. Kereta Api (Persero) Daop

IX Jember, dimana tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang utama.

2.6.1 Keadaan Karyawan

Jumlah tenaga kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember dibagi
menjadi dua golongan yaitu Tenaga Kerja Organik dan Tenaga Kerja Non Organik.
Tenaga Kerja Organik adalah tenaga kerja yang diatur berdasarkan peraturan
pemerintah, dan mendapatkan NIP (Nomor Induk Pegawai), sedangkan Tenaga Kerja
Non Organik diartikan sebagai Pekerja Harian Lepas (PHL) yaitu tenaga kerja yang
statusnya pegawai negeri sipil dan tidak diatur menurut peraturan pemerintah. Tenaga
kerja yang bekerja dalam perusahaan ini ada dua macam pula yaitu tenaga kerja yang
aktif dan tenaga kerja yang bebas tugas (BT). Bebas tugas berarti pegawai yang akan

pensiun tetapi masih menjadi tanggungan perusahaan.

2.6.2 Sistem Gaji dan Pengupahan

Sistem gaji dan pengupahan yang ada pada PT. Kereta Api (Persero) Daop
[X Jember antara lain :
a. Sistem penggajian bagi tenaga kerja organik tetap yaitu dengan cara dibayar

terlebih dahulu sebelum penyelenggaraan pekerjaan. Hal ini diatur oleh
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4

pemerintah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1993 tentang Gaji
Pokok Pegawai Negeri Sipil.

Sistem pengupahan pada pegawai non organik atau pegawai tetap atau harian,
Prosedur pelaksanaan pekerjaan harus bekerja terlebih dahulu setelah itu baru
dibayar upahnya, untuk tarif perhitungannya disesuaikan dengan peraturan upah

minimum regional yang diatur oleh Surat Keputusan Tenaga Kerja Nomor 32

Tahun 1994,

——
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN " YLl

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data sebagaimana disajikan dimuka . maka dapat
disimpulkan :
1. Dapat diketahui bahwa ada hubungan yang kuat antara pelatihan dengan
kinerja karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember, khususnya

Stasiun Jember.

ro

Besarnya tingkat hubungan antara pelatihan dengan kinerja karyawan
diperoleh dengan menggunakan korelasi Rank Spearman vyaitu sebesar
0,796 yang berarti ada hubungan kuat antara pelatthan dengan kinerja
karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember, khususnya Stasiun
Jember. Hasil pengujian tersebut diperkuat dengan hasil uji t sebesar 6,818
= t tabel 1,701 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada

hubungan antara pelatihan dengan Kinerja karyawan.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil tanggapan responden vang diperoleh dalam penelitian
dapat diketahui bahwa pelatihan yang terdiri dari tiga indikator vyaitu
ketrampilan, pengetahuan, perubahan sikap sudah mendapat respon vang baik dari
karyawan, maka dapat diketahui bahwa pelatihan yang diadakan sudah cukup
baik, sehingga diharapkan PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember, khususnya
Stasiun Jember tetap mempertahankan pelatihan yang sudah ada. Dengan adanya
pelatihan tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan, schingga apa yang
menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai. Mengingat pentingnya pelatihan
tersebut, sebaiknya pelatihan terus ditingkatkan dimasa yang akan datang, karena
tingkat persaingan yang semakin tajam. Selain mengadakan pelatihan sebaiknya
Juga mengadakan studi banding atau menginmkan karyawannya yang berprestasi
keluar negeri untuk melihat secara langsung bagaimana kualitas pelayanan kereta

api di luar negri dan bagaimana cara kerja mercka dalam melayani penumpang

—
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Daftar Kuesioner
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja karyawan

Pada PT Kereta Api (Persero) Daop IX Jember

1. Identitas Peneliti

Nama - ARIE INDRIANI

NIM : 970910202095

Jurusan / Program Studi : [Imu Administrasi / Administrasi Niaga
Fakultas - Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik

Alamat - Jalan Bangka [V/33 Jember

1. Kata Pengantar

Dengan hormat,

Penelitian ini merupakan tugas dan kewajiban peneliti untuk memenubhi salah satu
syarat dalam menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1) pada Fakultas [Imu Sosial Dan
[lmu Politik Universitas Jember. dan bermaksud menyebarkan Kuesioner ini untuk
diisi oleh Bapak/Ibu guna melengkapi data penelitian ini,

Demi tercapainya tujuan tersebut, mohon dengan hormat kesediaannya untuk
membantu dan mengisi daftar kuesioner sesuai dengan keadaan sebenarnya , dalam
kondisi kerja satu tahun terakhir, dan penelitian ini tidak ada sangkut-pautnya dengan

tugas pekerjaan Bapak/lbu.

Atas segala bantuannya, peneliti mengucapkan terima kasih, apabila ada kesalahan

mohon maal

Hormat Saya,

Peneliti

Arie [ndriani

NIM: 970910202095
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HI. Petunjuk Pengisian

d.

b.

Identitas Responden .

I. Nomor Responden

2. Umur
3. Pendidikan terakhir

4. Masa Kerja

5. Jabatan Sekarang

Daftar Pertanyaan

Dalam pengisian kuesioner ini Bapak/Ibu cukup memberikan tanda silang (x)
pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan bila perlu

berikan alasannya.

IV. Pertanyaan

Variabel Pelatihan

A. Indikator Ketrampilan

1.

2.

3.

Apakah bapak/ibu mengetahui terdapat pelatihan yang diadakan oleh PT. Kereta
Api (Persero) Daop IX Jember, khususnya Stasiun Jember ?

a. mengetahui b. tidak mengetahui
Jika mengetahui, apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan yang diadakan
oleh PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember, khususnya Stasiun Jember ?

a. pernah b. tidak pernah
Dalam satu tahun terakhir berapa kali PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember

khususnya stasiun Jember mengadakan pelatihan ?

a. 1-2 kali
b. 3-4 kali
c. >35kali

e —

o
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Dalam satu tahun terakhir berapa kali Bapak/Ibu mengikuti pelatihan yang
diadakan oleh PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember khususnya stasiun
Jember ?

a. 1-2 kah

b. 3-4 kali

c. > 5kah

Jika pernah, apakah sclama mengikuti pelatihan Bapak/Ibu mendapatkan
tambahan ketrampilan dibidang pelayanan sesuai dengan tugas pekerjaan ?

a. mendapatkan

b. tidak tahu

¢. tidak mendapatkan

Jika Bapak/Ibu mendapatkan tambahan ketrampilan dibidang pelayanan, apakah
tambahan ketrampilan tersebut sesuai dengan ketrampilan yang butuhkan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan ?

a. sesual

b. tidak tahu

¢. tidak sesuai
Alasan ...

Apakah tambahan ketrampilan tersebut dapat mempercepat tugas pekerjaan
Bapak/Ibu?

a. mempercepat

b. tidak tahu

c. tidak mempercepat

Alasan ... o R T — _
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B.

10.

i1,

Indikator Pengetahuan

Selama mengikuti program pelatihan tersebut, apakah Bapak/Ibu mendapatkan
tambahan pengetahuan dibidang pelayanan vyang dibutuhkan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan ?

a. mendapatkan

b. tidak tahu

c¢. tidak mendapatkan

ALBSAN ..o
Jika mendapatkan, apakah tambahan pengetahuan di bidang pelayanan tersebut
sesual dengan pengetahuan yang Bapak/Ibu butuhkan dalam menyelesaikan
tugas pekerjaan ?

a. sesual

b. tidak tahu

c¢. tidak sesuai

AT R L VA Seranaeeeeemey o ey
Apakah tambahan pengetahuan dibidang pelayanan tersebut dapat memperlancar
tugas pekerjaan Bapak/Ibu ?

a. memperlancar

b. tidak tahu

c. tidak memperlancar

AlaSam\ ... ... o G AR @ N 000

Indikator Sikap

Setelah mengikuti program pelatihan, bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap
pengguna jasa kerta api?

a. termotivasi untuk meningkatkan pelayanan

b. biasa-biasa saja

¢. tidak ada motivasi

A SN

A~
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12. Sikap apa yang Bapak/Ibu tampakkan setelah mengikuti pelatihan?
a. semakin aktif
b. tidak tahu
c. tetap
Alasan ...
13. Setelah mengikuti pelatihan, perubahan apa yang Bapak/Ibu rasakan dalam
melaksanakan tugas sehari-hari?
a. sangat sadar akan tugas pekerjaan
b. tidak tahu
¢. tidak ada perubahan
GRAn..... ... AW WEN . "D NG
Variabel Kinerja Karyawan
A. Indikator Kualitas Kerja
I. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Standar Operasi Pelayanan Prima Di
Stasiun ?
a. mengetahui b. tidak mengetahui
2. Jika mengetahui apakah Bapak/Ibu melaksanakan butir-butir yang ada di dalam
Standar Operasi Pelayanan Prima Di Stasiun ?

a. melaksanakan b. tidak melaksanakan

_l.oJ

Jika melaksanakan butir-butir yang ada dalam Standart Operasi Pelayanan Prima,
bagaimana tindakan Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas pekerjaan?

a. menyesuaikan dengan standart yang ada

b. biasa-biasa saja

c. kurang bisa menyesuaikan

Alasan

e Y am— .

——
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4. Bagaimana informasi yang Bapak/lbu dapatkan dari atasan mengenai tugas

pekerjaan vang akan dilakukan 7
a. mendapatkan Informasi yang lengkap
b. biasa-biasa saja
¢. kurang mendapatkan informasi
ALQSAN
5. Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, bagaimana Bapak/Ibu menggunakan waktu
yang ada?
a. tepat waktu
b. biasa-biasa saja
c¢. tidak tepat waktu
Alasan ..............................
6. Bagaimana cara Bapak/Ibu memanfaatkan waktu yang ada dalam melaksanakan
tugas pekerjaan ?
a. memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya
b. biasa-biasa saja
¢. kurang bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya
2\ ) R ' g S ... S N/ SO, ./ [y
7. Dengan adanya pelatihan, bagaimana kaitannya dengan kualitas kerja Bapak/Ibu
dalam melaksanakan tugas pekerjaan?
a. meningkatkan kualitas kerja
b. biasa-biasa saja
c. tidak meningkatkan kualitas kerja

AASAN L.

Y — -
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B. Indikator Kuantitas Kerja .
8. Bagaimana target yang Bapak/Ibu capai dalam melaksanakan tugas pekerjaan
sesual dengan yang telah ditetapkan perusahaan ?
a. dapat mencapai target
b. biasa-biasa saja
¢. tidak dapat mencapai target
AlBSan ...ooivvovnininninn
9. Bagaimana laporan harian yang Bapak/Ibu sampaikan kepada atasan, mengenai
tugas pekerjaan yang telah di laksanakan ?
a. memberikan laporan harian secara lengkap
b. biasa-biasa saja
¢. tidak bisa memberikan laporan harian secara lengkap
Aldsan ... W Y
10. Bagaimana informasi yang Bapak/Ibu miliki tentang perjalanan kereta api yang
dapat diberikan pada pengguna jasa sesuai dengan tugas pekerjaan ?
a. mempunyai banyak informasi

b. biasa-biasa saja

¢. hanya mempunyai sedikit informasi

s Y Reem— N
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d.

Lampiran 1.

Perhitungan Rank Untuk Variabel X*
Total skor 16, masuk rangking :

W
]+._+;\_+:i:2’
4

w

Total skor 17, masuk rangking :

— |
1]
wh

Total skor 20, masuk rangking :
6+7
2

=65

Total skor 21, masuk rangking :
.

1

Total skor 22, masuk rangking :
9+10

5

9

1J1

Total skor 23, masuk rangking :
ll+12+13+l4+15+16+11_l4
7

Total skor 25, masuk rangking :
004 2
18+19+20+21 _ 195
4

Total skor 26, masuk rangking :
22+23+24+25+26+27

e 24.5
6

Total skor 27, masuk rangking :
28+29+30

3

=28

e
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d.

b.

«

Perhitungan Rank Untuk Variabel Y

Total skor 12, masuk rangking : .

2
-=15

to |+

Total skor 14, masuk rangking :
3+4+5
3

Total skor 15, masuk rangking :

76+7+8+9+[0+11+I2+13+l_4_

—_— 10
9
Total skor 16, masuk rangking :
15+16+17+18+19+ 20421422 185

8
Total skor 17, masuk rangking :

23+24+25+26427+28+29+30 _

8

26,5
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Tabel B)nbe MRl aqua dinirig 7

_."-__“.Pm__,-- e - =

Tingkat slgnifikansi untuk tes satu-sisi

Edinburgh, dengan 1zin dari para penzas dan penerbit,

i

0 ‘ 05 \ L0286 l .01 ‘ 005 \' AKX
of : '
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
L 20 10 05 s - ARy .01 001

l 3.078 6.314 12 706 11 .821 01,667 | 646 610
2 1.886 2.920 4,304 (.965 0,025 31 598
3 1.638 7353 4182 4.541 5.8:11 124041
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1 L 03 1,790 2 201 2.718 SIRILE 4447
12 I.:456 | TR2 7 179 2 ORI Boanh 4 IR
13 1450 1 ATt 2 160 2 6Ll o TR e A B
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15 1,341 175 2 ikt 2 )2 2 947 4,073
W 197 | 740 2 120 2 58} 2 971 4D
17 P RV 2 110 2 O07 2 RUA IR
18 1,330 )T 9. 109 25452 2 B7R Wz
| 14 | 28 ). 720 2 (K3 2. 630 2 B 4 B8l
. 20 1 .a2h 1.725 2. 086 2. 528 2, R0 4 Rab
21 1.323 §, 72} 2.080 2.518 2,831 3.819
27 1,321 1,717 2.074 2.508 2.819 4742
0 1319 1,714 2.049 2.500 2.807 Ao
24 1,318 .71 2.064 2442 2.707 A Al
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